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ABSTRAK

NU merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang keagamaan dan
sosial, mengabdikan tugasnya dengan memberdayakan masyarakat dalam segala
bidang. Tapi dalam perjalanannya selalu berubah dengan banyaknya tantangan
dalam kehidupan bernegara. NU yang sudah menyatakan keluar dari politik dan
akan mengurusi organisasi seperti tercantum dalam AD/ART NU bahwa NU
kembali kepada khittah.

Setelah menempuh banyaknya pergeseran dalam perjalanannya, dari
politik praktis, kemudian khittah dan berpolitik lagi, merupakan suatu hal yang
maklum dalam kehidupan karena manusia merupakan makluk sosial yang akan
mencari derajat yang lebih tinggi. Akan tetapi mengapa NU membidani lahirya
sebuah partai politik. Apalagi dalam NU adalah kebanyakan ulama yang
mempunyai pesantren, maka dengan masuknya ulama dalam partai politik
menjadikan ulama mempunyai peran ganda yang harus dijalankan, satu sisi
menjadi pengemban agama dan satu sisi menjadi politikus yang berhadapan
dengan agama sebagai dasar kebenaran dan politik yang mengharuskan
memisahkan antara kekuasaan untuk kepentinganya dan kepentingan orang lam.

Dengan berdirinya partai politik dari wulama NU baik yang dibidani
PBNU, maupun partai yang berdiri karena ketidak puasan atas keputusan PBNU
merupakan perbedaan dalam kancah organisasi yang harus di cegah sebelum
menjalar pada lingkup negara yang mempunyai banyak perbeadaan, mulai dari
agama sampai pada keturunan.

Maka dalam karya ini akan dibahas masalah hubungan antara NU dan
PKB, karena NU sudah menyatakan khittah dan memberikan kebebasan penub
kepada warganya untuk masuk dan menyalurkan aspirasi politiknya melalui
organisasi politik pilihanya.

Walaupun PKB bukan berasaskan Islam dan PKB mempunyai sifat
inklusif, akan tetapi masyarakat sudah menganggap bahwa NU merupakan bagian
dari NU oleh sebab itu NU harus bersikap lebih pasti dalam hal sebagai organisasi
sosial dan PKB sebagai partai politik yang mempunyai keterkaitan dengan NU.

Banyaknya perbedaan dalam segala urusan menjadikan NU dan PKB tidak
pasti dalam urusan politik, dengan sedikit penjabaran masalah diatas dapat
dikatakan bahwa NU masih mempunyai hubungan dengan PKB, dengan
hubungan tersebut apakah PKB mampu melaksanakan tugas yang di berikan oleh
NU yang menitik beratkan pada keadilan dan kemaslahatan umat.

Maka hubungan NU yang bagaimana dan perilaku politik yang bagaimana,
karena banyaknya partai politik yang mengharuskan memilih, bukan hanya PKB
yang berdiri dari tokoh ulama yang lahir dari NU.

Sehingga dengan hubungan yang di hasilkan dapat menjadikan NU tidak
hanya berurusan dengan politik yang akan menghasilkan perpecahan, akan tetapi
akan menghasilkan sebuah tatanan yang baik. Jadi bidang dalam politik ada yang
menjalankan dan bidang sosial keagamaan juga ada yang menjalankan, supaya
tidak selalu berbenturan dalam urusan kehidupan berbangsa dan bernegara.
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PEDOMAN TRANSLITERASIE
ARAB-LATIN

A, Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf,sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dilambangkan dengan
huruf serta tanda sckaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huru latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< ta' T Te

& sa' s es (titik di atas)
z Jim J Je

c ha' H ha (titik dibawah)
z kha' Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (titik diatas)
) ra' R Er

J za' Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

U Sad S es (titik bawah)




Ua Dad d de (titik bawah)
L ta' T te (titik dibawah)
L za' z. zet (titik dibawah)
& ‘am ‘ koma terbalik (diatas)
& Gain G Ge

i fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

dJ Lam L El

p Mim M Em

d Nun N En

3 wawu W We

5 ha. H H

s hamzah | Apostrof

< ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkaf (diftong).
1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

tanda atau harokat, adalah sebagai berikut :
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Tanda Nama Huruf latin Nama

- fathah a a
kasrah i i
s dammah u u
Contoh :
b V2 . - 2 .
Jiu swila S - zukira

2. Vokal Rangkap
Tranliterasi vokal tangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungab huruf.

Tanda Nama Huruf latin Nama
r fathah dan ya ai adani
e fathah dan wawu  au adanu
contoh :
X kaifa Js= : haula
- aisara J#: qaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf

dan harakat, burupa hurif dan tanda

Tanda Nama Huruf dan tanda Nama

T2 fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
S e kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas
Senens dammah dan wawu u u dengan geris di atas
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Contoh :

Wate & : gala subhanaka @80 W : fiha manafi'u

(<. rama L JB Y izqala yusufu

b. Ta' Marbuthah

Transliterasi untuk ta' marbuthah ada dua :

1. Ta Marbuthah hidup. Transliterasi ta' marbuthah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/

2. Ta' Marbuthah mati. Transliterasi ta' marbuthah yang mati atau mendapat
harakat msukun, transliterasinya adalah /h/
Contoh :

JELYY L=y ) - raudah al-atfal

dall : talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan ni
dilambangkan dengan tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
LU} : rabbana )53 : zukkira
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistim tulisan Arab dilambangkang dengan huruf,

yaitu J' . Namun, dalam trasliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang di ikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuat
dengan bunyinya yaitu /I/ diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang ttu
Contoh :

A - at- tawwabu weadl  asy-syamsu
2. Kata sandang yang di ikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Contoh :
Cradt: al-aminu 5l al-fagru
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh;

5 &

e13gdll ; asy-syuhau

95l - ta'khuziana



Pt

’._ & .
glaudl - as-sama’u &yl - umirtu

H. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), ism atau harf,
ditulis terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
W A e Tf s - wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin
il zea 0 e A5 - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
S 43 UVl (e - man istataa ilaihi sabilan
1. Huruf kapital
Meskipun dalam sistim tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal dalam
tranliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Huruf kapital, seperti yan
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Contoh :

T Yok Gy : Wama Muhammadun illarasulun
Cndall 3890 81, 28y - Walaqad ra,ahu bi al-ufuq al-mubini

Crallal ‘-—U 4 ¥l - Al-Hamdu 1i Allahi rabbi al-‘alamina
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengén
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dihilangkan. Contoh :

8 iy A (ge “yead - nasrun minallahi wa fahun garib

G %Y1 & - [illahi al-amru jamian

ale o5 U8 AW - Wallahu bi kulli syain “alim

J. Tadwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pada
musyawarah kerja Ulama Al-qur'an ahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989
telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-quran sebagai

kelegkapan pedoman Tranliterasi Arab-Latin ini.
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MOTTO HIDUP

Jals Gl < gall g il (o in Ay g aihay gaddual g ahaly oy ol 00

"y oY Ady pal Gusill (ST dde Y A Cygall Y Gy Y

Barang siapa tidak menunaikan kewajibanya terhadap negara dan
agamanya karena takut payah dan takut mati, maka ia tidak berhak
untuk hidup, sebab kematian adalah sesuatu yang pasti akan datang,
namun jiwa yang mulia tidak akan pernah

mati...... Syair Arab.!

! Anang Rikza Masyhadi, Hadis-Hadis Politik, (Yogyakarta: IKAPI, 2005).
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KATA PENGANTAR
sl Cpen ) i)
SSLaly i Uan o Ysb sl US Loy fagh Uas o3 b aasl)
dpnn g Al o g dena UY gag Uags Gl pall g ol iyl o 2Dlall
Oman)
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ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran yang membangun berkaitan dengan skripsi ini.

Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmatnya serta memberikan

balasan kebaikan kepada kita semua. Wa Allah al- muwafiq ila aqwam al-tariq.

Yogyakarta, 1 Agustus 2006

Penulis

Amin Mubarok

Xvi



DAFTAR ISI

Halaman

.
HALAMAN JUDUL oiiiiiiiiiiiiiieieciereeresreresssrnscssssssssssssrsssessass |

e

AB S T RAK ST aeeeiiiiiiiieianiiienssssessesesnnsessnssssncssssosssssssossasssarasesss 11

nee

HALAMAN NOTA DINAS ..o

HALAMAN PENGESAHAN ..coiiiiiieiiieteenvecsscnescessassscsssssssessssns V

vi

PEDOMAN mNSLITERASI sreavarEsEeebEBIRLIE LI sORLEPETEIOEPEIIOEELELASERSROR SRS

I'TO HID
MOTTO 1 31 L U UP SO UUPOP PP UPPUUPPRPPIR. | |
KAT ceee S A O . A I s ceeconrnsssnnssssnsse XIV

DAFTAR ISI ii
eevesesacrecaessecserranssessessesesanssastetessoncsssssovesroresrssrese MVIL

BAB I PENDAHULUAN

tesererasctrenesttvessBsesettOsEERLUITEIIRRS 1

>

. Latar Belakang Masalah ..................

Preesesennsrene 6

. Pokok Masalahl ..oeveeeeeervrceserrrrccseesssnesecssenersssasassossosses

. lujuan dan xegunaan QLIVYMA NINAVENRNDILY ......0

. Telaah Pustaka .... L AN EL N T

jea B o O T »

K ka Teoritik
. Kerangka TeoritiK .....ccc.cccocueriicnvcnininensecsrnccnsiscssesssssissssnssnsssss 9

Metode Penelitian . reseessesessessrsosesrrsssrunsonns 12

=

. Sistematika PEmMbBaBasan .eeeeecooeeeeeereerereessescsssasecssosessvssssseresessssss 13

@

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG NU DAN PKB

xvii



A. Latal Belal(allg Lahllﬂya ‘IJU T LT Ty T N T L T 15
- IQU dall } (}I tlk e E RPN I PO E eI tetEIEEPOPIIPERNIOERIPIIIERLEIOISIIETS seersasesrrens 22

B i . seee .

: * i E EIEI ¢ g 3 a I] ; At bbbt

D- Ga!lS I €1 ’ual!gall E KB L LI R T R L L LTy R T R 3 ;

BAB III HUBUNGAN NU DENGAN PKB

A. NU Sebagai Organisasi Sosial Keagamaan ............c....... cevesneananne .45
B. PKB Sebagai Partai POItK ....ccccovevvivneinnnenenans seesrensssssonerenees 49
C. Relasi Antara NU dengan PKB .................. eeererenerrreeenenenan 94

BAB IV ANALISIS TERHADAP HUBUNGAN NU DENGAN PKB
DALAM PERSPEKTIF SIYASAH

A. Analisis Terhadap Hubungan NU dengan PKB dalam Perspekiif

Siyasah 7
iyasah ....cooveinnnen. N ... oo U |
B. Analisis Terhadap Realitas Hub NU De 63
. isis Te p Realitas Hubungan ngan PKB .............
A, Kesi ! 7
. Kesimpulan ........ccccccoviinnnnnnnnincnnnn. 1.8 0 A R4 0 >2 L .8 .6
B. SAran SAraM.....vevereeereirseeeresresssesssssssssssssses LALLMl 67
DAFTARPUSTAKA oo iiiiiiiiieeiiiiiennnss ennerrerreesensararerararane 69
LAMPIRAN-LAMPIRAN :
:
1. TERJEMAHAN ...ccevvuve.... eerrenees ererensassesenarerrenatesenes I |






2. BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA ....ccooviniiinncnencene
3. ANGGARAN DASAR NU ..ottt

4. C{jRICULUM VIIAE A se v R LIRSS LILIEIIIIIIEIIEIRNOIUESSITATLILTECLERRRS S Roae IX

Xix



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konstalasi perjalanan politik nasional, keberadaan gerakan
keagamaan memiliki andil tidak kecil. Hal ini teramati berbagai aktifitas yang di
tampilkanya sebagai upaya menjawab dan mengantisipasi kebutuhan bangsa.
Fenomena ini tampak jelas dan mencolok sebab banyaknya problem sosial politik
yang menimpa bangsa.

Menurut Aristoteles, sebagai mana dikutip Ramlan Surbakti, politik
merupakan perkara yang melekat pada lingkungan hidup manusia dalam
keseharianya karena itulah ilmu politik disebut sebagai Master of Science.!

Nahdlatul Ulama, jauh sebelum lahir sebagai organisasi, telah ada dalam
bentuk komunitas (jamaah) yang diikat oleh aktifitas sosial keagamaan yang
mempunyai karakter ahlussunah wal jamaah, wijudnya sebagai organisasi tak lain
adalah penegasan formal dari mekanisme informal para ulama sepaham. Arti
penting di bentuknya organisasi ini tidak lepas dari konteks wakiu itu terutama
berkaitan dengan pemberdayaan umat disegala bidang terutama di bidang
keagamaan, serta menjaga eksistensi jamiyahnya.z

Sebagai organisasi yang konsern dengan perjuangan yang sifatnya kultural

keagamaan dan pemberdayaan terhadap rakyat, NU mempunyai beban moral yang

! Ramlan Surbakii, Memahami Ilmu Politik, cet-1, (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 1.

2 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, (Sala: Jatayu, 1985), Kebangkitan
Umat Islam dan Peranan NU di Indonesia, (Surabaya: PCNU Kodya Surabaya, 1980), him. 90.



besar, selain menjaga agar NU tidak keluar dari jalur aslinya, dan juga tugas
utama dari organisasi ini adalah mensiarkan agama islam agar dikenal dan
diterima oleh masyarakat luas.

NU pada akhirnya tidak hanya bergerak dalam bidang sosial keagamaan
dan perjuangan kultural saja. NU telah menjelma menjadi partai politik yang
merupakan indikator bahwa NU tidak hanya berjuang dalam datran kultural akan
tetapi telah terjun kedalam urusan politik praktis. NU terlibat politik secara
organisatoris dinyatakan pada muktamar ke-19 di Palembang tahun 1952, NU
menyatakan keluar dari masyumi dan menegaskan dirinya sebagai partai politik.
Pada pemilu 1955 NU menduduki urutan ketiga setelah partai PNI dan Masyumi.
Hal ini membuktikan bahwa NU mempunyai basis masa yang cukup banyak dan
harus dipertimbangkan oleh kekuatan-kekuatan politik lain.”

Perubahan dan pergeseran politik NU ini tidak terlepas dari dimensi
kepentingan ideologis dan politis, yakni kepentingan mempertahankan dan
mengembangkan paham ahlussunah wal jamaah dan kepentingan memperoleh
kekuasaan politik dalam pemerintah.*

Sejarah yang kelam memang mewarnai perjalanan politik NU, oleh sebab
itu NU sebagai lembaga dan organisasi yang sebenarnya mempunyai garis
perjuangan dalam bidang ubudiyah kemudian menarik diri dari kancah
perpolitikan nasional. Tepatnya pada muktamar ke-27 tahun 1984 di Situbondo,

membuat keputusan yaitu kembali ke khittah 1926, NU tidak lagi menerjuni

3 Bahrul Ulum, Bodohnya NU Apa NU Dibodohi?, (Semarang: Ar-Ruzz, September,
2002}, hlm. 71.

* Rozikin Daman, Membidik NU, (Gama Media: April, 2001), him. 93-94.



politik praktis dan kemudian lebih menckankan pada perjuangan kemaslahatan
umat.”

Keputusan kembali ke khittah memang membuat warga NU tidak bisa
berpolitik secara organisatoris, namun kebebasan para politisi, ulama dan
pimpinan NU untuk berafiliasi dengan berbagai partai yang ada tidak mungkin
bisa dibendung.®

Nahdlatul Ulama selama ini dikenal sebagai organisasi keagamaan
tradisional yang unik. Dalam perjalanan sejarahnya hingga kini telah melalui
beberapa fase dengan penampilan yang berbeda-beda. Fase awal NU bercorak
gerakan keagamaan, fase kedua NU dengan gerakan politik praktisnya, dan fase
ketiga (pasca khittah) NU terbawa arus kearah deparpolisasi atau depolitisasi
formal dengan gerakan politik kulturalnya yang dimainkan oleh generasi
pembaharu dengan dukungan kharisma pada ulamanya.’

Pada orde reformasi NU sebagai organisasi keagamaan yang mempunyai
masa terbesar di Indonesia kembali terjun dalam politik. Hal ini dikarenakan NU
sebagai kekuatan besar tidak pernah dilibatkan oleh para aktor negara pada masa
orde barﬁ dan malah selalu di pinggirkan. Karena desakan yang begitu hebat dari

warga NU untuk mendirikan sebuah rumah politik, akhirnya PBNU membuat

° Bahrul Ulum, hlm. 92-95.

¢ Marzuki Wahid dkk (ed dan pen), Geger di Republik NU, Perebutan Wacana, Tofsir
Sejarah, Tafsir Makna, (Jakarta: Lakpesdam, 1999).

7 Rozikin Daman, Membidik NU, Dilema Politik Percaturan NU Pasca Khittah,
(Yogyakarta: Gama Media, 2000), him. 34.



keputusan dengan mendirikan partai yang diberi nama Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB).®

Kelahiran partai ini tidak berjalan mulus, karena masih ada kritikan dan
gembosan dari ulama NU yang tidak sepakat dengan keputusan PBNU, karena
menurutnya NU sudah menyatakan khittah. Oleh karena itu, NU harus konsern
dengan perjuangan keagamaan dan sosial, tidak boleh terjun dalam politik praktis.
Ulama yang tidak sepakat dengan keputusan PBNU, kemudian mendirikan partai
sendiri. Diantara partai yang didirikan atas dasar ketidak puasan keputusan PBNU
tersebut adalah PNU dan PKU.

Walaupun berdirinya PKB dibidani oleh PBNU, akan tetapi sebenarnya
ada garis demarkasi yang jelas antara NU dan PKB. Secara kultural NU dan PKB
memang berkaitan erat akan tetapi secara organisatoris PKB adalah jamiyah
siyasah yang bersifat otonom dan tidak ada kaitanya dengan NU?

Dengan adanya partai baru ini, maka ulama mempunyai tugas ganda, tugas
pertama adalah sebagai pemimpin spiritual agama dan yang kedua adalah
pemimipin politik, karena tidak mungkin sebuah partai yang didirikanya tidak
memberikan kontribusi kepadanya. Memang secara essensial antara agama dan
politik saling berhubungan. Hubungan agama dan plitik disini adalah bagaimana
politik itu mendasarkan pada nilai-nilai keadilan, kebenaran dan menjunung
moralitas dalam berpolitik. Akan tetapi dalam realitasnya, politik sekarang ini

cenderung menggunakan teori Machiaveli yang menghalalkan segala cara untuk

¢ Bahrul Ulum, him. 134-135.

® Muhammad Muzammil, NU, PKB dan Khittah 1926, (Kompas: 27 September, 1999).



mendapatkan kekuasaan, oleh sebab itu muncul asumsi bahwa politic is the dirty
game."’

Menwrut hemat penyusun, PKB yang dimotori oleh ulama harus
mempunyai hubungan politik yang dapat memotori terjadinya politik islam yang
benar dan berlandaskan politik islam secara essensial, karena politik islam harus
dijiwai oleh ruh agama islam yang selalu memperjuangkan nilai-nilai kebenaran,
keadilan dan kejujuran dalam segala hal secara umm.

Fenomena ini menarik untuk penyusun kaji, karena menurut penyusun NJ
yang sudah mengambil sikap untuk kembali mengawal perjuangan kultural yang
sesuai dengan AD/ART organisasi sosial keagamaan NU, tidak lagi menyusuri
pada politik praktis yang berorientasi pada kekuasaan belaka, selain itu NU juga
memberikan kebebasan kepada para nahdhiyyin untuk menggunakan hak pilih
sesuai dengan pilihan hati nuraninya.

Kejadian ini sangat bertentangan dengan makna khittah, yang seharusnya
NU netral dalam politik dan membangun hubungan yag baik dengan partai politik
lain supaya dapat mewujudkan pemimpin yang benar-benar mementingkan
kepentingan negara dari pada kepentingan dirinya sendiri. Tapi mengapa NU
malah terjerumus pada kepentingan politiknya sendiri yaitu antra organisasi dan
partai.

Dengan demikian, NU harus memprioritaskan dan memberi perhatian
yang cukup pada pengembangan wawasan keagamaan, sejalan dengan perubahan

sosial yang terjadi dalam kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, pembaharuan

10 A FK. Organski, Tahap-Tahap Perkembangan Politik, (Jakarta: Akademika, Mei
1985), him. 42.



pemikiran agama (tajdid) bagi NU merupakan suatu keharusan tanpa meniggalkan
tradisi pemikiran ahlussunah wal jamaah.

Maka NU sebagai suatu gerakan lembaga swadaya masyarakat yang
memilih gerakan kultural, dengan watak moderat, terbuka dengan modernisasi,
tanpa meninggalkan tradisi, sesuai dengan tradisi pemikiran yang di anut
berdasarkan doktrin,
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Akhirnya semoga penelitian ini bisa menghasilkan karya yang ikut
menegakkan identitas islam dan menambah wawasan tentang politik dalam
negeri.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penyusun dapat

merumuskan pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana beniuk hubungan NU dengan Partai Kebangkiatan Bangsa?
2. Bagaimana Realisasi hubungan NU dengan Partai Kebangkitan Bangsa?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Penelitian ini bertujuan:
a, Mendiskripsikan hubungan NU dengan PKB.
b. Mendeskripsikan realisasi hubungan NU dengan PKB

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

U pfarzuku Wahid dkk, him. 105.



a. Dapat dijadikan referensi dan sebagai sumbangan bagi penelitian
selanjutnya, serta untuk menambah khazanah keilmuwan dalam
bidang figh siyasah.

b. Menambah wawasan tentang politik Islam, terutama dalam praktek
berpolitik dan menjalankannya dalam kehidupan.

D. Telaah Pustaka

Dari sepengetahuan penyusun, kajian tentang NU sebenarnya sudah cukup
banyak, akan tetapi penyusun belum menmukan yang secara khusus mengkaji
tentang judul dan pokok permasalahan seperti yang penyusun tulis dalam karya
ini. Namun dengan kemampuan yang penyusuil miliki, penyusun mencoba
menelaah dari beberapa literatur yang ada, sehingga nantinya akan memperjelas
bahwa masalah tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut. Tulisan ini diharapkan
akan bisa memberikan gambaran dan penjelasan yang lebih tentang permasalahan
yang penyusun kaji.

Beberapa literatur yang penyusunpelajari, pembahasan tentang NU, lebih
banyak mengutarakan sebagai jamaah yang berhubungan - dengan politik,
sedangkan dengan partai politik masih sedikit. Untuk mengetahui sejauh mana
masalah tersebut sudah dibahasa dalam literatur, maka kan ditelusuri suatu
pustaka sehingga dari sini dapat diketahui apakah masalah tersebut masih perlu
dibahas dalam karya ilmiah.

Diantara kajian tentang NU adalah : Syafi’i Maarif, membahas sikap NU,

kajian ini membahas ketika NU berpolitik pada masa orde baru, tetapi dalam



hubungan antar partai terutama PKB masih sedikit dibahas.'? Dalam bukunya
Marzuku Wahid, yang membahas tentang keguncangan atau problem
dalamorganisasi NU, ketika NU menentukan sikap politiknya dan bahasan ini
lebih banyak berupa esai.”

Buku Bodohnya NU Apa NU Dibodohi? Ini menjelaskan hubungan antara
ulama dengan organisasi NU sebagai payung kyai dalam berpolitik di era
reformasi dan hanya menjelaskan tentang bagaimana NU sebagai partai politik
yang terjun dalam politik praktis baik di era orde lama, orde baru, maupun pada
saat reformasi.”*

Ada juga kajian ilmiah yang membahas tentang NU diantaranya: Ulama
dan politik: Studi tentang P.P. Al Munawwir dalam kampanye PKB pada pemilu
1999 di Yogyakarta, ini hanya khusus membahas tentang ulama dalam PKB yang
berhubungan dengan kampanye pada awal berdirinya PEB." Peran politisi NU di
tengah krisis multi dimensional, ini menguraikan tentang peran Abdurrahman
Wahid sebagai presiden RI dalam membawa agenda reformasi, dan menjalankan
konsistensi pribimisasi nilai-nilai keislaman, belum membahas keterkaitan yang di
maksud penyusun dalam karya ini.'® Pemikiran K.H. Achmad Siddig, tentang

ukhuwah dan pengaruhnya terhadap wacana perilaku politik NU 1984-1990, ini

12 R ozikin Daman, Membidik NU, (Yogyakarta: Gama Media: April, 2001).
15 M arzuki Wahid dik, Geger di Republik NU, (Lakpesdam: Jakarta, 1999).

1 Bahrul Ulum, Bodohnya NU Apa NU Dibodohi?, (Semarang: Ar-Ruz, September
2002).

15 Suharni, “Ulama dan Politik”, Studi: Peran Ulama P.P. Al Munawwir Dalam
Kampanye PKB Pada Pemilu 1999 di Yogyakarta, Skripsi.

16 Khoirul Anam, Peran Politisi Kyai NU di Tengah Krisis Multi Dimensional, Skripsi.



menguraikan tentang pentingnya ukhuwah dalam politik NU agar terhindar dari
perpecahan, yang bisa mengakibatkan paham egois.'’

Dari pemaparan telaah pustaka yang penyusun uraikan diatas belum ada
satu buku maupun literatur yang mengkaji sebagaimana yang penyusun bahas.
Oleh sebab itu menurut hemat penyusun permasalahan yang penyusun ajukan
layak untuk dikaji.

E. Kerangka Teoritik

Dari masalah yang telah dikemukakan diatas menunjukkan bahwa NU
sebagai lembaga sosial keagamaaan keluar dari jalur politik dikarenakan sebab
NU ingin kembali kepada perjuangan kultural dengan menitik beratkan pada
pemberdayaan terhadap umat disegala bidang terutama dibidang keagamaan.

Akan tetapi mengapa pada era reformasi NU dan para pendukung setianya
kembali ke jalur politik praktis yang dalam sejarahnya tidak dapat memberikan
perubahan pada pengikutnya, padahal seharusnya NU tidak tidak lagi terjun dalam
politik praktis. Karena NU sudah menyatakan khitiah dan politik praktis hanya
okan membuat NU tidak konsern dalam permasalahan agama dan sosial
kemasyarakatan yang mengakibatkan perpecahan ditingkat organisasi ini, serta
hanya akan menjadi alat oleh segelintir orang yang haus dengan kekuasaan
jabatan dalam pemerintah.

Maka konsekuensi dari penerimaan Khittah, telah lahir budaya (kultural),
suatu gerakan yang berusaha menumbuhkan dan mengembangkan pemikiran,

wawasan, pandangan, persepsi dan penilaian atas masalah-masalah yang dihadai

17 Faizal, Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, Tentang Ukhuwah dan Pengaruhnya Terhadap
Wacana Perilaku Politik NU 1984-1990, Skripsi.
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bangsa Indonesia pada umumnya dan komunitas NU pada khususnya. Namun
dalam kenyataan, orientasi gerakan politik kultural NU dalam implementasinya
secara internal masih harus berhadapan dengan orientasi politik dari politisi NU
yang masih cukup kuat, baik dalam hubunganya dengan PKB, maupun ketika
berhadapan dengan otoritas kekuasaan.'®

Seharusnya masalah ini yang harus di garap oelh NU yang mempunyai
agenda untuk memberdayakan umat dalam segala bidang, bukan pada sebuah
agenda kemenangan sebuah partai yang merasa didirikan harus menang dalam
sebuah pemilihan umum, kita ketahui bersama bahwa politik adalah ranah yang
rentan dan rawan dengan godaan kekuasaan yang pada akhirnya dapat
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kekuasaan dan kekayaan.

Sebagai mana pendapat Ward, bahwa perilaku NU sebagai organisasi
sosial keagamaan terjun kedalam politik praktis secara umum digambarkan
sebagai “oportunistik” atau “akomodatif". Hal ini menunjukkan bahwa politik
praktis yang diperankan oleh NU sebagai lembaga tidak dapat memperjuangkan
hak-hak rakyat yang selama ini di tindas oleh penguasa. P

Maka demi menjaga eksistensi jamaah NU, peran NU harus diarahkan
pada penciptaan “konsensus nasional” dengan meletakkan perjuangan NU pada
konteks demokrasi jangka panjang, jelasnya menciptakan ideologi kultural, dan

mengembangkan masyarakat dari bawah. Konsensus dari pandagan ini, maka

18 Rogikin Daman, Membidik NU, Dilema Percaturan NU Pasca hittah NU,
(Yogyakarta: Gama Media, 2000), him. 182.

19 Andree Felliard, Gus Dur dan Masyarakat Sipil, (Jogjakarta: Lkis, November 1994),
him. 2.
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partisipasi NU bukan dalam kaitan primordial-patrokial, akan tetapi pada bentuk
fungsional, sésaran yang dipergunakan bukan lagi penguasaan terhadap lembaga
politik, melainkan mampu menyalurkan aspirasi islam yang berupa nilai-nilai
universal.”

Dalam ajaran islam penataan pengaturan kehiduapan publik dimaksudkan
untuk menciptakan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan hukum dan etika
sosial. 2! Dari tatanan ini kemudian di cita-citakan kemaslahatan hidup bernegara,
kesejahteraan sosial secara umum dapat terwujud. Secara ekplisit islam
mengajarkan pada manusia untuk menegakkan keadilan,” kebebasan,”
persamaan hak dan kewajiban,24 dan bermusyawarah dalam kehidupan bersama.

Sebagaimana dalam Al Qur’an di sebutkan,

25 3 o JS i ce Jed il a8 ah ) gbis
F. Metode Penelitian

Studi ini merupakan siudi pustaka (librari recearch) yaitu sebuah kajian
yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data sehingga lebih
bersifat penelitian dokumenter. Disamping itu penelitian ini masuk dalam kategori

historis-faktual, karena yang dijadikan penelitian adalah perilaku politik NU yang

2 pudjo Sularso, Elir NU dan Kemauan Depolitisasi, dalam S. Sanansari Ecip (ed), NU,
Khittah dan godaan politik, (Bandung: Mizan, 1994), him. 135.

21 Faglur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, alih bahasa Anas mahyudin, cet ke-2,
(Bandung;: Pustaka, 1996), him 54.

22 A1 Maidah (5): 8.
2 Al Baqoroh (2): 256.
2 Al Hujurat (49): 13.

25 Ali Tmaran (3): 159.
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terus berubah. Bisa juga dikatakan deskriptif, karena penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan prjalanan politik NU, menguraikan, kemudian menyertakan pula
interpretasinya.

Langkah yang di tempuh dalam penelitian ini dapat di tunjukkan dalam
beberapa poin:
1. Pengumpulan data

Dalam penelitian pustaka, pengumpulan data yang di maksud ialah data
kualitatif (data yang di sajikan dalam bentuk verbal) atau data-data yang relevan
dengan yang dikaji, yang diperoleh dari tafsir, hadis, figih, jurnal, buku atau karya
ilmiah.
2. Analisis data

Data-data yang telah terhimpun, baik dari literatur, dokumen-dokumen
yang ada relevansinya dengan skripsi ini, akan di analisis secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis sebagai berikut:

a. Deduktif: mengemukakan teori-teori, dalil-dalil, kaidah-kaidah yang
bersifat umum, kemudian di akhiri dengan kesimpulan yang sifatnya
khusus.

b. Induktifs yakni pengambilan kesimpulan di mulai dari fakta-fakta khusus,
menuju kesimpulan umum.

2. Metode Pendekatan
Untuk penelitian ini, karena meliputi kehidupan sosial dan politik dalam

kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara yang penuh dengan kepentingan
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bersama, maka penyusun mencoba untuk menggunakan metode pendekatan
sebagai berikut:
a. Pendekatan historis-sosiologis
Pendekatan ini di gunakan agar dapat menelusuri sejarah, serta konteks
politik yang mempengarvhinya sehingga akan tampak karakteristiknya.
b. Pendekatan hermeneutika sosial
Pendekatan ini merupakan interpretasi terhadap perilaku politik NU.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan penjelasan pembahasan secara
sistematis, penyusun membuat sistematika penyususnan skripsi sebagat berikut:
pendahuluan, isi dan penutup. Pendahuluan terletak pada bab pertama, isi terletak
pada bab kedua, dan ketiga, bab keempat analisis dari masalah yang telah dikaji,
sedang penutup ditempatkan pada bab kelima.

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab,
yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas, tinjauan umum tentang Nahdlatul Ulama dan Partai
Kebangkitan Bangsa. Pada bab ini ada sub bab yang menjelaskan latar belakang
dan sejarah berdirinya NU, NU dan politik dalam kancah perpolitikan nasional,
serta sejarah lahirnya PKB dan garis perjuanganya.

Bab ketiga, berisi tentang hubungan NU dan PKB, menjelaskan tentang
NU sebagai jamiyah diniyah dan PKB sebagai partai politik, serta relasi antara

keduanya.
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Bab Keempat, berisi analisis terhadap hubungan NU dengan PKB dalam
perspektif siyasah, dan analisis terhadap realisasi hubungan NU dengan PKB.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran untuk menyempurnakan
kembali dari hasil penelitian ini dan mengembangkan penelitian keilmuwan dalam

disiplin ilmu politik islam.






BABY

PENUTUP

A, Kesimpulan

)

Dari uraian ferdahulu dapat disumpulkan bahwa:
NU secara organisatiris tidak mempunyai hubungan dengan PKB, NU hanya
mempunyai hubungan secara historis atas kelahiran PKB dan hubungan itu
hanya bersifat emosional.
Dalam realitas yang dijalankan NU berbeda dengan apa yang menjadi
pedomannva, karena NU masih bersinggungan dengan politik terutama
dengan PKB.
Saran

Dengan pembahasan yang telah disampaikan terdahuluy, penyusun menilai

masih banyak campur tangan NU kepada PKB. Oleh sebab itu penyusun

menyarankan:

i.

Hendaknya NU tidak terjebak pada kepentingannya untuk duduk dalam
pemerintahan, karena akan memgikan NU sebagai organisasi.

Penyusun menghimbau agar NU tidak bersinggungan dengan PKB terlalu
lama, yang bisa mengakibatkan NU tferjerumus dalam politik praktis dan akan
mengulang memori masa lalu yang tidak bisa dilupakan.

PKB hendaknya harus benar-benar menjadi partai terbuka dengan seluas-
luasnya, bukan hanya mencari dukungan dari NU dan warganya, jika ingin

menjadi partai yang lebih solid dalam percaturan polifik.

67
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4. Dalam menghadapi perjalanan politik selanjutnya, maka NU scharusnya lebih
netral dalam politik, sehingga NU akan steril dari berbagai macam godaan
kekuasaan dan NU tidak ditinggalkan oleh pengikutnya. Sedangkan PKB
harus tidak membawa nama NU dalam politiknya, sehingga PKB mampu
menjadi partal vang berdiri sendiri tanpa campur tangan NU.

Dengan selesainya hasil penelitian ini, bukan berarti selesai pula
perburuan mencari ilmu. Oleh sebab itu dengan kerendahan hati, penyusun
mengharapkan penelitian ini dikembangkan dan dikaji ulang sebab permasalahan

politik akan berubah secara dinamis dan terus berkembang.
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